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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki milenium ketiga, lembaga pendidikan dilphda pada
berbagai tantangan yang berkaitan dengan peningkatdu dan produk yang
dihasilkannya. Di bidang sains, peningkatan mutudfBkan sangat diperlukan,
karena kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh pdrargan sains dan
teknologi. Sebagaimana dinyatakan oldlational Research Counci{1996),
bahwa di era sekarang ini (abad ke-21) dunia akaendhi dengan produk sains
dan teknologi yang membuat setiap orang membutup&agetahuan sains dasar.
Oleh karena itu, literasi sains menjadi kebutuhatiap individu agar mampu
memanfaatkan sains dan teknologi dalam kehidupansgaingga mampu
bersaing dengan negara-negara lain di dunia.

Tingkat literasi sains dapat dijadikan sebagai katir bagi kualitas
pendidikan dan sumber daya manusia suatu negardi Berasi sains tingkat
dunia, misalnya pada TIMSSl{e Third International Matemathics and Science
Study tahun 1999, menunjukkan perolehan siswa SLTP khaionesia dalam
sains menduduki peringkat ke-32 dari 38 negara pangartisipasi (Martiret al.,
2000). Pada tahun 2003, posisi Indonesia berada padngkat ke-36 dari 45
negara (Rustaman, 2006), dan pada tahun 2007 dodishesia berada pada

urutan ke-35 dari 48 negara (Gonzales, 2009).



Sementara itu, prestasi literasi sains pada Pl®&kogramme for
International Student Assessmjeiaihun 2000, Indonesia menempati urutan ke-38
dari 41 negara, hasil PISA tahun 2003 Indonesiadonguki urutan ke-38 dari 40
negara (Jalal, 2006), dan pada PISA tahun 200énksla berada pada urutan ke-
53 dari 57 negara (OECD, 2007). Selanjutnya padaAP2009, Indonesia
menduduki urutan ke 60 dari 65 negara (OECD, 20HOhdisi ini menunjukkan
kualitas penguasaan sains (termasuk IPBA) bagiasisgonesia masih rendah.
Rendahnya kualitas penguasaan sains menunjukkéitekyzembelajaran sains di
sekolah-sekolah masih belum optimal.

Sains termasuk di dalamnya IPBA, dikembangkan af@musia dengan
tujuan untuk mamahami gejala alam (NRC, 1996; Bistwoyo, 2000). Menurut
Hungerford et al. (1990) sains mengandung tiga pengertian, yaitupfbses
memperoleh informasi melalui metode empiris, (2prnmasi yang diperoleh
melalui penyelidikan yang telah ditata secara lazia sistematis, dan (3) suatu
kombinasi proses berpikir kritis yang menghasilkeriormasi yang dapat
dipercaya dan valid. Lebih lanjut Hungerfoed al. (1990) menjelaskan bahwa
sains mengandung dua unsur utama yaitu produk deseg Sains sebagai
produk meliputi fakta, konsep, prinsip, teori darklam, sedangkan sains sebagai
proses merupakan rangkaian kegiatan ilmiah terhddapmena alam yang
menghasilkan pengetahuan ilmiah. Dalam istilah gdetk pengetahuan produk
ilmiah disebut pengetahuan deklaratif dan pengetahoroses ilmiah disebut
pengetahuan prosedural (Lawson, 1995). Rasa imgm ttelah mendorong

iimuwan untuk melakukan proses penyelidikan ilmielodson, 1996), sehingga



ditemukan suatu jawaban atau produk yang menca&ngelp, prinsip, teori, dan
hukum.

Kualitas pembelajaran sains dipengaruhi oleh beitfagtor seperti guru,
siswa, kurikulum, sarana-prasarana, dan lingkun§&mua komponen tersebut
tidak akan berguna untuk terjadinya perolehan pangan belajar maksimal
siswa, bilamana tidak didukung oleh keberadaan gang profesional. Dalam
pembelajaran sains, kurangnya kemampuan guru-gengajarkan sains menjadi
salah satu penyebab rendahnya kualitas pendiddiaa @epdiknas, 2002). Guru
merupakan unsur manusiawi yang sangat menentukaerbasilan pendidikan
(Alder dalam Bafadal, 2006). Guru merupakan unsanusiawi yang sangat
dekat dengan anak didik dalam upaya pendidikanriskla di sekolah. Saphero
(Bafadal 2006) menyatakan guru yang unggul merupdkatical resource in
any excellent teaching learning activities... asahsystem is only as good as the
people who make it".Hal ini berarti peningkatan mutu pendidikan sangat
tergantung pada tingkat profesionalisme guru. Sand Trowbridge (1973)
menyatakan bahwa masyarakat memahami sains beéd@iaspengalamannya
ketika belajar di kelas. Sementara apa yang daajdan dialami siswa di dalam
kasus ini berdasarkan pengalaman sains guru. Olafen& itu untuk
menyukseskan masyarakat yang melek sains, perarsgins sangat diperlukan.

Untuk menghasilkan guru sains yang berkualitas megn@ak semudah
membalikkan telapak tangan. Terdapat serangkatzempéan yang harus dilalui,
mulai dari persiapan pendidikan guru (calon guammgai pada pembinaan ketika

seorang guru menjalani profesinyia-g¢ervice training. Kondisi kelembagaan



penghasil guru sendiri sampai sekarang masih marm#irsoalan besar. Adanya
program sertifikasi guru pada dasarnya merupakan lsakti bahwa keluaran
yang dihasilkan Lembaga Pendidikan Tenaga Kepemhd{LPTK) masih jauh
dari yang diharapkan, yakni guru yang profesioBabagaimana dinyatakan oleh
Mulyasa (2009) bahwa sertifikasi dilakukan untuknmgkatkan kemampuan
profesional guru. Senada dengan hal tersebut, Mabte(1990) menyatakan
bahwa salah satu faktor penting yang mempengarehdahnya kinerja
pendidikan sains adalah kurang dipersiapkannya-guru dengan baik.

Pada Standar Pendidikan Sains Nasional Amerika (NIR@6) disarankan
agar dalam penyiapan guru sains, metode mengajamdgerkuliahan lebih
memperhatikan pada kemampuan pengambilan keputigsaingan penalaran. Di
samping itu, dalam pengembangan profesional gurarush memberikan
keterampilan laboratorium, sehingga calon guru dap@mbangun pengetahuan
dan keterampilannya. Upaya ini penting untuk dikeu karena praktikum atau
kegiatan laboratorium merupakan bagian integral kizgiatan belajar mengajar
(Rustamaret al., 2005; Kertiasa, 2006; dan Liem, 2007), dan sakth faktor
penentu keberhasilan pembelajaran laboratoriumahdglru (Lazzarowitz and
Tamir, 1994). Selain itu, hasil penelitian menukgk bahwa kemampuan guru
dalam mengelola laboratorium berpengaruh positithagap frekwensi
penggunaan laboratorium (Rustetcal.,2004).

Kegiatan laboratorium tidak lain adalah kegiataskpikum baik dilakukan
di laboratorium maupun di luar laboratorium yanguikan untuk menunjang

pembelajaran teori. Praktikum atau kegiatan laboran merupakan kegiatan



istimewa yang berfungsi untuk melatih dan mempéralenpan balik serta

meningkatkan motivasi belajar siswa (Utomo dan teyij1990; Liem, 2007).

Pembelajaran melalui kegiatan laboratorium tidakyaameningkatkan ranah
psikomotorik siswa, tetapi juga kognitif dan aféktSeperti dinyatakan oleh

Pabelon and Mendosa (2000), bahwa: “Kerja labartatorberperan dalam

mengembangkan kognitif, psikomotor, dan afektifan@h kognitif antara lain

keterampilan berpikir, ranah psikomotorik antaia keterampilan melaksanakan
kegiatan laboratorium, dan ranah afektif antara klajar bekerja sama dengan
orang lain dan menghargai hasil kerja orang laitehCkarena itu, kegiatan

laboratorium seyogianya memperhatikan aspek-agpeklan calon guru IPBA

perlu diberikan pembekalan keterampilan laboratorikhususnya dalam

merencanakan, melaksanakan dan melaporkan ke¢pa@matorium IPBA.

Hasil studi pendahuluan menemukan bahwa pembatajd#P8A di
sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi belum menggarakan kegiatan
laboratorium (Pujani dan Liliasari, 2011). Pemhbsian IPBA didominasi oleh
ceramah, tanya jawab dan penugasan. Dosen danidakupernah mengajarkan
IPBA melalui kegiatan laboratorium. Hal ini sejaldangan temuan Depdiknas
(2002), bahwa pembelajaran sains di sekolah umurheysgifat teoritis, melalui
ceramah, diskusi, dan penyelesaian soal, tanpaeeksm ataupun demonstrasi.
Terhadap hal ini banyak alasan umum yang dikemukaka@ara lain karena guru
tidak pernah dilatih melaksanakan praktikum IPBAdak adanya ruang

laboratorium, dan tidak ada alat-alat praktikumAPB



Senada dengan hal itu, hasil penelitian BalitbaRgs{adet al., 2004)
menunjukkan bahwa sekitar 51% guru IPA SMP dant®eki3% guru fisika
SMA di Indonesia tidak dapat menggunakan alat{aladratorium yang tersedia
di sekolahnya, akibatnya tingkat pemanfaatan d¢atitu dalam pembelajaran
cenderung rendah. Timbul dugaan bahwa inti persoalengapa guru tidak
melakukan pembelajaran dengan kegiatan laboratoruletak pada kurangnya
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakaatatedaboratorium.
Jadi, paling tidak kegiatan laboratorium tersebapad dilakukan andaikan para
guru memiliki keterampilan dalam melaksanakan Kegialaboratorium dan
membuat alat-alat percobaan sederhana.

Hasil observasi lebih lanjut terhadap cakupan maleBA dalam
kurikulum SMP dan SMA menemukan bahwa IPBA sebaggian konten dari
kurikulum di sekolah menengah mengalami pergeserantasi yang cukup
signifikan. Hal ini terindikasi dari cakupan mat&BA dalam kurikulum fisika
mengalami pengurangan porsi cukup besar dari Kumnkiberbasis kompetensi
(KBK) tahun 2004 ke KTSP 2006. Temuan ini sejal@mghn hasil penelitian
Liliawati (2009), bahwa pengurangan porsi mateBARJi kurikulum fisika SMP
dan SMA disebabkan oleh adanya integrasi sebagaermPBA ke kurikulum
IPS dan Geografi. Di sisi lain, materi IPBA sepékstronomi dan Kebumian
sangat sering dikompetisikan bagi siswa SMP dan ShEK tingkat nasional
maupun internasional. Fenomena ini menuntut agaw disika memiliki

penguasaan IPBA baik pengetahuan deklaratif mappasedural, sehingga calon



guru dapat memahami urgensi pentingnya materi am dnplikasinya bagi
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Observasi terhadap karakteristik materi IPBA di KPTTenemukan,
sekitar 70% topik-topik pada mata kuliah IPBA diTk dapat dipraktikumkan.
Walaupun begitu, kurikulum di beberapa LPTK belurengmlokasikan waktu
untuk praktikum. Bobot mata kuliah IPBA baru diadskan untuk kegiatan teori
saja sebanyak 3 sks. Mestinya bobot perkuliaharAlREga meliputi kegiatan
praktikum, mengingat IPBA merupakan kelompok saPstancangan sks bisa
menjadi 3(1) artinya 2 sks teori dan 1 sks kegidhoratorium. Satu sks kegiatan
laboratorium adalah sama dengan 2 x 50 menit, ggdanl sks tatap muka pada
teori hanya 50 menit. Dengan demikian meskipun rsks-kecil, “kegiatan
laboratorium memiliki waktu yang lebih lama danmastgis untuk membekalkan
keterampilan-keterampilan dasar dalam belajar IPB&ng penting untuk
menunjang keterampilan merancang praktikum, mefedsan dan melaporkan
haisl kegiatan laboratorium, serta kemampuan lanygng bersifat pemecahan
masalah.

Beberapa faktor yang menghambat pencapaian hasitilkprm (Hofstein
and Lunetta, 2004) adalah: (1) Pelaksanaan praktikwodel resep (ekspositori)
oleh sebagian besar institusi tidak memberikanrkpatan pada mahasiswa untuk
berpikir tentang tujuan eksperimen dan urutan tiggas, hanya menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan; (2) Asesmen sesungguhitiak dilaksanakan,
memberi kesan bahwa kegiatan laboratorium tidakupilakukan secara serius;

dan (3) Terbatasnya sumber daya kegiatan labasatofielihat kelemahan dari



pelaksanaan kegiatan laboratorium ini, semestinghasiswa diberi kesempatan
untuk merancang praktikumnya sendiri, kemudian raplikasikan rancangannya
dan melaporkan hasil kegiatan yang diperoleh senaraliri.

Pembekalan keterampilan laboratorium bagi caloru gggjalan dengan
pergeseran paradigma dalam pembelajaran saindigfaeabaru dalam belajar
sains yaitu pembelajaran yang menuntut siswa uletoik banyak mempelajari
sains melalui pengalaman langsung daripada hafaahingga siswa dapat
menggunakan pengetahuan sainsnya tersebut dalandugah sehari-hari
(Gallagher, 2007). Pendidikan sains dapat membaiswa untuk
mengembangkan pemahaman dan kebiasaan berpikirggatsiswa mempunyai
kemampuan untuk menjamin kelangsungan hidupnyah@égiord and Ahlgren,
1990).

Pada kenyataannya aspek pola pikir sains ini jasgk@li diperhatikan
oleh guru karena faktor ketidaktahuan. Belajarsanereka artikan sebagai suatu
kegiatan sepenting menghafal suatu konsep ataukukala operasi hitung. Hal
ini terlihat dari cara guru membelajarkan matemsai sekolah secara tradisional
dengan memfokuskan pembelajaran pada pelatihansrmmous, latihan soal
hitungan, dan menghafal konsep. Berkenaan denganLiliasari (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran sains di Indonesiaumaya masih
menggunakan pendekatan tradisional, yaitu siswantit lebih banyak untuk
mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip sasecara verbalistis.
Pembelajaran sains secara tradisional ini masiargsung di banyak sekolah di

Indonesia. Mereka mengajar sains hanya mengacu padla ajar yang



dimilikinya tanpa ada penyesuaian dengan karakitengeserta didiknya. Guru

memandang bahwa model pembelajaran tradisional pakam suatu prosedur
yang efektif dalam membelajarkan materi sains. Ralgdanodel ini sesungguhnya
hanya efektif dalam hal penggunaan waktu mengegtapi pola pikir siswa yang

inovatif dan kreatif dengan pola pikir tingkat tgigserta kemampuan bekerja
sama dengan orang lain secara efektif tidak terkeghan.

Melalui pembelajaran sains dengan kegiatan labowuato siswa akan
memperoleh pengalaman secara langsung, sehinggat dagningkatkan
penguasaan konsep, kemampuan memecahkan masalahketierampilan-
keterampilan ilmiah, memahami bagaimana sains damuwan bekerja,
menumbuhkan minat dan motivasi, serta melatih &etprian berpikir (Hofstein
and Mamlok-Naaman, 2007). Kemampuan berpikir darinaak berdasarkan
pengetahuan sains yang dimilikinya melalui kerandleapikir sains disebut
kemampuan generik sains (Liliasari, 2005).

Kemampuan generik sains (KGS) merupakan kemampaaar dyang
perlu  dimiliki calon guru, dapat diterapkan padarbbgai bidang, dan
pengetahuannya tidak tergantung pada domain tertéetapi mengarah pada
strategi-strategi kognitif (Gibb, 2002). Kemampugenerik sains merupakan
kemampuan yang dapat digunakan untuk mempelajababai konsep dan
menyelesaikan masalah dalam sains (Brotosiswoy60)20 Oleh karena itu,
kemampuan generik sains merupakan kemampuan ygogatkian secara umum
dalam berbagai kerja ilmiah, dan dapat digunakamaga landasan dalam

melakukan kegiatan laboratorium. Banyak kemampuaneigk yang dapat



dikembangkan melalui praktikum, misalnya mengankigputusan, pemecahan
masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan penal@ragkat tinggi (Gibb, 2002).

Menurut Brotosiswoyo (2000) dan McDermott (199@mampuan generik sains
yang perlu dibekalkan dalam merencanakan dan nalakan kegiatan

laboratorium di antaranya kemampuan melakukan peata langsung dan tak
langsung, bahasa simbolik, kesadaran tentang dledaran, inferensi logika,
hubungan sebab akibat, dan pemodelan.

Tujuan pengembangan kemampuan generik sagaspengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari hasil belajar akiapat diaplikasikan pada
bidang kehidupan sosial, teknologi atau pada sgit@&pbahan konteks, namun
yang lebih utama adalah menghasilkan efisiensi ykeigh besar melalui
pengetahuan dan penggunaan keterampilan yang &bkiiif. Pengembangan
kemampuan generik sains pada materi pembelajaias akan menghasilkan
kemampuan generik sains tertentu sesuai karaktemstteri pembelajaran sains.
Kemampuan generik sains yang dapat dikembangkaa fjeggantung pada
disiplin ilmu yang diberikan melalui penerapan ®s pembelajaran.
Pembelajaran fisika dan kimia lebih mengembangl@mampuan generik sains
dibanding pembelajaran biologi (Liliasari, 2009).

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperolegademenggunakan
kemampuan generik sains dalam pembelajaran. Matdesgbut antara lain: (1)
Kemampuan generik sains membantu guru meningkatiea belajar siswa; (2)
Pembelajaran yang memperhatikan kemampuan gersn& dapat mempercepat

pembelajaran; dan (3) Siswa yang berlatih kemampgemerik sains dapat
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mengatur kecepatan belajarnya sendiri dan yangrdidéh guru sesuai dengan
kecepatan pembelajaran.

Beberapa penelitian tentang model pembelajarakafidengan kegiatan
laboratorium telah berhasil mengembangkan kemampgaagarik sains, misalnya
pemodelan matematika, inferensi logika, dan memimrandgonsep pada
pembelajaran fisika dasar (Suma, 2003). Kesaddtan skala besaran, bahasa
simbolik, inferensi logika, hubungan sebab akiban dpemodelan pada
pembelajaran fisika modern (Hartono, 2006). Pengmmiak langsung, kesadaran
akan skala besaran, inferensi logika, hubungan bsehkibat, pemodelan
matematika dan membangun konsep pada pembelajsilenrhodern (Gunawan,
2011). Namun penelitian keterampilan laboratoriuamgy berbasis kemampuan
generik sains pada pembelajaran IPBA belum ada yeatgkukan.

Mengingat begitu pentingnya penguasaan akan kepdeamiaboratorium
dan kemampuan generik sains bagi guru, maka dalpayau meningkatkan
kualitas calon guru IPBA dikembangkan suatu Progré&embelajaran
Keterampilan Laboratorium IPBA Berbasis Kemampuan&ik Sains (PPKL-
BKGS) yang mengkondisikan mahasiswa calon guru dgpat mengembangkan
keterampilannya dalam merancang, melaksanakamndkiporkan hasil kegiatan
laboratorium IPBA serta meningkatkan kemampuan mgjesainsnya. Untuk itu,
dilakukan penelitian dengan judul "Pembekalan Kateilan Laboratorium

IPBA Berbasis Kemampuan Generik Sains Bagi CaloruGu
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secawan permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian ini adalah: “Bagaiek@h program perkuliahan
yang dikembangkan untuk membekali mahasiswa calaru gagar dapat
merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan keglataratorium IPBA
berbasis kemampuan generik sains?”. Permasalahdagat dijabarkan menjadi
pertanyaan penelitian berikut.

1. Bagaimanakah karakteristik program pembelajaraar&gtpilan laboratorium
IPBA yang dikembangkan?

2. Apakah penerapan PPKL-BKGS dapat menghasilkan parara keterampilan
laboratorium IPBA calon guru yang lebih tinggi didiang pencapaian program
pembelajaran reguler?

3. Keterampilan laboratorium apa sajakah yang dapientbangkan melalui
penerapan PPKL-BKGS?

4. Apakah penerapan PPKL-BKGS dapat lebih meningkatkamampuan
generik sains calon guru dibanding penerapan anoagrembelajaran reguler?

5. Indikator-indikator kemampuan generik sains apaaksdj yang dapat
dikembangkan melalui penerapan PPKL-BKGS?

6. Apakah penerapan PPKL-BKGS dapat lebih meningkaplaarguasaan materi
ajar calon guru dibanding penerapan program peljaloatareguler?

7. Bagaimanakah tanggapan mahasiswa calon guru daen desrhadap
implementasi PPKL-BKGS?

8. Kendala-kendala apakah yang ditemukan dalam impieasePPKL-BKGS?
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9. Keunggulan dan keterbatasan apa yang ditemukamdpémerapan PPKL-

BKGS dibandingkan dengan pembelajaran reguler?

C. Tujuan Pendlitian

Mengingat pentingnya pengembangan keterampilanrdamium dan
kemampuan generik sains bagi calon guru, maka Wurk institusi pendidikan
sudah semestinya menekankan pada upaya peningk&arampilan
laboratorium melalui pelatihan keterampilan merag¢camelaksanakan dan
melaporkan hasil kegiatan laboratorium secara ekspPPKL-BKGS yang
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapebjadi salah satu solusi
dari permasalahan yang dihadapi di atas. Oleh &arten tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan suatu model pembekalsakepilan laboratorium
IPBA yang teruji untuk meningkatkan keterampilafbdeatorium IPBA dan

kemampuan generik sains calon guru.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dan pengembangan yang berupa PBXGES ini
diharapkan dapat memberi manfaat dari segi teafdik praktis.
1. Manfaat Teoritik

Manfaat teoritik dari hasil-hasil penelitian damgembangan ini adalah
dapat memperkaya khasanah pembelajaran laboratonovatif yang ada dan
memberikan ide-ide berupa prinsip-prinsip dasaramalmendesain model

pembelajaran kegiatan laboratorium yang membetateyan kepada mahasiswa
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calon guru untuk belajar mandiri sehingga dapat ingiatkan keterampilan
laboratorium dan kemampuan generik sainsnya.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian dan pengerghanini adalah: (1)
penelitian dan pengembangan ini dapat dijadikanaga&bsalah satu model
pembelajaran kegiatan laboratorium untuk meningkatk keterampilan
laboratorium dan kemampuan generik sains mahasialwa guru; (2) menggeser
paradigma belajar mahasiswa tentang keterampil@ordéorium yang selama ini
dilakukan dengan praktikum model resep menjaditpnaik berbasis kemampuan
generik sains; (3) sebagai bahan pertimbangan hasfitusi pendidikan,
khususnya Jurusan Pendidikan Fisika untuk merankangulum, pendekatan,
metode, dan strategi pengelolaan pembelajaranakepdian laboratorium dengan

mengadaptasi PPKL-BKGS.

E. Definis Operasional
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitranperlu diberikan
definisi operasionalnya, antara lain:

1. Pembekalan adalah sebuah upaya pemberian pelatldrgan menggunakan
model pembelajaran yang bertolak dari keterampikporatorium IPBA
berbasis kemampuan generik sains.

2. Kemampuan generik sains yang dikembangkan dalamelipan dan
pengembangan ini terdiri dari; pengamatan langsupgngamatan tak

langsung, kesadaran akan skala besaran, bahasalikjmbferensi logika,
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hubungan sebab akibat, dan pemodelan. Variabelifi@méni dijaring dengan

tes kemampuan generik sains berbasis konten IPB#y yardiri dari tes

kemampuan generik sains Kebumian dan Astronomi.

. Keterampilan laboratorium IPBA adalah keterampildalam merancang,
melaksanakan dan melaporkan kegiatan laboratoramy gikembangkan dari
topik-topik IPBA. Variabel keterampilan laboratamuini dijaring dengan

asesmen kinerja produk, kinerja proses dan tegikuat.

. Keterampilan ~ merancang kegiatan laboratorium adalléterampilan

mahasiswa dalam membuat rancangan kegiatan lakiaratoberbasis

kemampuan generik sains secara runut dan logispuieperumusan judul,

identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikesmampuan generik sains
yang melandasai praktikum, menyusun dasar teorrumméskan hipotesis,
identifikasi variabel yang terlibat, menentukanacarengukur variabel terikat,
pengenalan alat dan bahan, penyusunan langkah kiznjamerancang alat
evaluasi. Variabel merancang kegiatan laboratorlijaring dengan asesmen
kinerja produk.

. Keterampilan melaksanakan kegiatan laboratorium lahdaketerampilan

mahasiswa dalam mengimplementasikan rancangan t&egiaboratorium

yang telah dihasilkan, meliputi: keterampilan meigasikan rancangan,
menggunakan atau merancang alat, melakukan perganraencatat hasil,
presentasi dan keterampilan berdiskusi. Variabelaksanakan kegiatan

laboratorium dijaring dengan asesmen kinerja proses
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6. Keterampilan melaporkan kegiatan laboratorium ddal&eterampilan
mahasiswa dalam melaporkan hasil kegiatan labauator meliputi
keterampilan menganalisis data, membuat interpretasielakukan
pembahasan, menarik kesimpulan, memberikan saran-de depan dan
menuliskan daftar pustaka. Variabel melaporkan! Hasjiatan laboratorium
dijaring dengan asesmen kinerja produk.

7. Pembelajaran Reguler adalah pembelajaran yang Ietgehgarah kepada
product orienteddaripadaprocess orientedPembelajaran lebih berpusat pada
pengajar dengan pemilihan pendekatan, strateginetode mengajar yang
kurang bervariasi. Proses belajar cenderung ditelksan dengan penyajian
informasi terkait konsep yang dibelajarkan dengaetoate ceramah sebagai
metode utama dan praktikum bersifat konvensional.

8. Praktikum konvensionahdalah kegiatan praktikum yang cenderung bersifat
verifikatif. Mahasiswa dituntut untuk melakukan kifeum sesuai langkah-
langkah yang sudah ditetapkan, sehingga kurang menengalaman
langsung kepada mahasiswa untuk menentukan setduan kegiatan

laboratoriumnya.

F. Sistematika Penulisan

Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab | menyajikgambaran umum
mengenai penelitian ini, terdiri dari latar belagamumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasialzm sistematika penulisan. Bab

Il berisi kajian pustaka yang membahas tentangr&etgilan laboratorium dan
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peranannya dalam pembelajaran sains, kompetensi tgukait keterampilan
laboratorium IPBA, kemampuan generik sains, penpoela keterampilan
laboratorium berbasis kemampuan generik sainskddurn IPBA bagi calon
guru, deskripsi materi kegiatan laboratorium IPBlAn hasil penelitian lain yang
relevan. Bab Ill mengupas metodologi penelitian gyanencakup paradigma
penelitian, desain penelitian, prosedur pengembamKL-BKGS, instrumen
penelitian dan teknik pengumpulan data, serta sinaliata. Bab IV memaparkan
hasil penelitian dan pembahasan, sedangkan Babn@dmpalkan kesimpulan dan

rekomendasi.
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